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ABSTRAK

Zulkarnain, 2017. Pengaruh Sikap Siswa Tentang Pembelajaran Fiqotiyvhsi
Belajar, danCognitive StyleTerhadap Hasil Belajar Figih Siswa Kelas VIII di
MTs Negeri Wonokromo Bantul Yogyakarta.

Pendidikan merupakan suatu lembaga pendidikan ya@mpunyai tugas
untuk membentuk manusia berkualitas dalam pengatahsikap, maupun
keterampilan yang pencapaiannya dilakukan dengaendana, terarah dan
sistematis. Keberhasilan di satuan pendidikan nsadiraTsanawiyah dalam
mengantar peserta didik tidak lepas dari aspekkagprg terkait di dalamnya.
Pendidikan menunjukkan tinggi kemajuan bangsa, akgpek-aspek pendidikan
sebagai faktor yang sangat menentukan keberhagdag akan dicapai pada
satuan pendidikan. Pada kemudiannya akan menentakatu pendidikan
berkualitas yang maksimal oleh siswa, yaitu haslgjlar dalam bentuk kognitif,
afektif maupun psikomotor.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini atfaingin mengetahui: (1)
Pengaruh sikap siswa tentang pembelajaran figitesisrhadap hasil belajar figih
siswa kelas VIII MTs Negeri Wonokromo. (2) Pengamibtivasi belajar terhadap
hasil belajar pelajaran Figih pada siswa kelas Mills Negeri Wonokromo. (3)
Pengaruh gaya kognitif terhadap hasil Belajar peda Figih pada siswa Kelas
VIl MTs Negeri Wonokromo. (4) Pengaruh antara pikaiswa tentang
pembelajaran figih motivasi belajar dan gaya kdfjrsecara bersama-sama
terhadap hasil belajar pelajaran Figih siswa keldsMTs Negeri Wonokromo.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabtoge deskriptif dan
asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Populakind penelitian ini berjumlah
190 siswa dengan jumlah sampel sebanyak 86 siswma, giambil dengan teknik
random sampling. Adapun teknik pengumpulan dataandalpenelitian
menggunakan, observasi, dokumentasi, wawancara ldaesioner. Hasil
pengumpulan data kemudian dianalisis secara déiskign uji hipotesis dengan
analisis regresi sederhana dengan bantuan SP$Sor.\vindows.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) sikapsw&l tentang
pembelajaran figih masuk dalam kategori tinggi géem nilai rata-rata akhir
79.89%. (2) motivasi belajar masuk dalam kategarigat tinggi dengan nilai
rata-rata akhir 81.35%. (3) gaya kognitif dalamek@atri tinggi dengan nilai rata-
rata akhir 76.11%. (4) sedangkan tingkat signifikasg di dapat 0,000 < 0,05
maka dapat dikatakan signitifikan, yang artinya pdagaruh yang signifikan di
antara kedua variabel, diartikan bahwa ada pengganly positif antara sikap
siswa tentang pembelajaran figih, motivasi belalan gaya kognitif terhadap
hasil belajar figih artinya semakin tinggi atau sé&m baik pengaruh yang positif
antara sikap siswa tentang pembelajaran figih, vastibelajar dan gaya kognitif
terhadap hasil belajar figih maka akan dihasilkaastasi yang baik.

Kata kunci: sikap siswa, motivasi belajar, gaya kognitif dasihbelajar
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BAB 1
PENDAHULUAN
A.Latar belakang

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam mempigian sebagai
pewaris budaya melalui pendidikan yang bersistehai dan kepercayaan,
pengetahuan dan norma-norma serta adat kebiasaanbeldagai perilaku
tradisional yang telah membudaya pada suatu genegenerasi berikutnya.
Perubahan kelembagaan pendidikan madrasah di Is@onmenurut Karl
Steernbrink pada umumnya bermula dari pesantrenbg&n dianggap sebagai
perkembangan lebih lanjut atau pembaharuan dabdgm pesantren atau surau.
Pembaharuan yang dimaksud menurut Karl Steernbnekputi tiga hal, yaitu
usaha menyempurnakan sistem pendidikan pesangageguaian dengan sistem
pendidikan Barat, dan upaya menjembatani antaemsgendidikan tradisional
pesantren dan sistem pendidikan Barat.

Dengan terbitnya UU No. 20 tahun 2003 maka dapketalhui bahwa
madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam yang ditempatkan sebagai
bagian dari pendidikan madrasah dalam sistem piadichasional yang diawali
dengan munculnya SKB tiga menteri telah menandadesistensi madrasah
semakin kuat beriringan dengan madrasah umum dampaiean langkah positif
bagi peningkatan mutu madrasah baik dari statufai ,njazah maupun
kurikulumnya. Hal tersebut juga selaras dengan dunign tujuan pendidikan

nasional seperti yang tercantum dalam Undang-unddisgem Pendidikan

! Karel A SteenbrinkPesantren Madrasah Sekolah: Pendidikan Islam Kukimdern
(Jakarta : LP3ES, 1986), 117.



Nasional nomor 20 tahun 2003 yang menyatakan batmendidikan nasional
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta dgik menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esakhtek mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi walNgggara yang demokratis serta
bertanggung jawal.

Pendidikan pada dasar yang diselenggarakan bantujuantuk
Mengembangkan sikap dan kemampuan serta membepkagetahuan dan
keterampilan dasar, yang merupakan perluasan dangkatan pengetahuan serta
keterampilan yang telah diperoleh dan diperlukaiukihidup dalam masyarakat
serta mempersiapkan peseta didik yang memenuhygratan untuk mengikuti
pendidikan wajib belajar pendidikan menengah ataMR/MTs). Madrasah
Tsanawiyah diperkenalkan untuk menumbuhkan dan rpeknkreativitas dalam
mendayagunakan sumber daya alam yang tersedia etagermmlan penciptaan
Allah SWT. Dengan demikian diharapkan mampu memitepéserta didik harus
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.

Menurut Malik Fadjar:"Madrasah yang bervisi kuaita selalu
memperbaharui ke arah pengembangan, dengan tdtdpntielupakan kesiapan
fisik dan non fisik yang ada”Misalnya dari segi fisik berupa kesiapan gedung,
ruangan dan fasilitas yang benar-benar berdasakkasep tata ruang dan
pemanfatannya, sedangkan dari non fisik berupa pkarban berbagai segi dari
manajemen, materi, samapai pada operasional, tekmgang berhubungan

dengan pengelolaan pembelajaran.

2 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, Guru Basen (Yogyakarta: Pustaka
Merah Putih, 2007), 11.
% Malik Fadjar,Visi Pembangunan Pendidikan Islafakarta:LP3NI, 1998), 157.



Proses kegiatan belajar mengajar mencapai hagil yeksimal makatake
holder pendidikan harus mengetahui dan memahami berbagaiyang bisa
mempengaruhi proses belajar mengajar. Dewasa mdieceng melupakan bahwa
hakikat pendidikan adalah belajar siswa dan bukant@engajarnya gurl.
Keberhasilan di satuan pendidikan madrasah Tsaahwgalam mengantar
peserta didiknya tidak akan dapat lepas dari korpgm@ang terkait di dalalmnya.
Tingginya partisipasi komponen-komponen pendidika@nunjukkan tingginya
pemahaman akan pentingnya pendidikan demi kemdyaagsa, dan tingginya
partisipasi komponen-komponen pendidikan juga sab&aktor yang sangat
menentukan keberhasilan yang akan dicapai padarsgendidikan, dan pada
gilirannya akan menentukan mutu pendidikan bertaglyang maksimal oleh
siswa, baik itu hasil belajar dalam bentuk kognisfektif maupun psikomotor.
Akan tetapi, keberhasilan belajar setiap siswakladasama antara satu dengan
yang lainnya. Ada sebagian siswa yang mengalamialadasdalam belajar,
akibatnya hasil belajar yang dicapai kurang optimahtuk mengatasi hal
tersebut, perlu ditelusuri faktor-faktor yang memgeeruhi hasil belajar siswa.

Dalam keseluruhan proses pendidikan di Madrasalnalggah, kegiatan
pembelajaran dalam rangka mencapai prestasi betsgara yang maksimal
termasuk kegiatan yang paling penting. Hal ini derderhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan tergantung pada bagaimaktivitas belajar
mengajar dilaksanakan. Pendidikan itu sendiri dsudkan untuk melahirkan

manusia-manusia yang berkualitas, yakni pembentoiarusia seutuhnya dalam

* Sudarsono Sudirjo dkRengelolaan Belajar(Jakarta: CV Rajawali, 1991), 31.



arti manusia yang dapat memenuhi fungsinya sebagaiusia, serasi dan
seimbang dalam memenuhi kebutuhan hidup baik selmagkhluk individual
maupun sebagai makhluk sosial serta makhluk beragam

Perumusan tujuan-tujuan pengajaran sebaik apaigak akan mungkin
dapat diketahui hasilnya tanpa diadakan penilaehatdap kemajuan atau
keberhasilan. Keberhasilan belajar siswa dapatalildari bagaimana siswa itu
telah mampu menyesuaikan dirinya memanfaatkan apg wda di lingkungan
hidupnya. Hasil belajar selalu menjadi penilaisaama masyarakat terhadap suatu
sekolah atau lembaga pendidikan. Hal ini tidak efmb dari keberhasilan
pelaksanaan proses belajar mengajar. Prestasiabetagnentukan berhasil
tidaknya pendidikan, karena itu hasil belajar miémilungsi sebagai indikator
kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai. Kualéi#sm dunia pendidikan dapat
dilihat dari hasil belajar yang dimiliki oleh siswaaupun sekolah. Penilaian
secara kontinu akan mendorong siswa untuk belegaena setiap anak memiliki
kecenderungan untuk memperoleh hasil yang baiksdbiping itu, para siswa
selalu mendapat tantangan dan masalah yang haroaddpi dan dipecahkan,
sehingga mendorongnya belajar lebih teliti dan aales

Pada umumnya, keberhasilan belajar siswa dipenganighn berbagai
faktor. Menurut Djaali “faktor yang mempengaruhlajar siswa ada dua macam
yaitu faktor internal dan eksternal”. Faktor int@riberasal dari dalam diri siswa
sendiri, meliputi intelegensi, minat, motivasi, esitmal kesehatan, sikap atau

budi pekerti, dan gaya kognitif mempunyai peraraneinenentukan keberhasilan

> M.Amin Thaib dkk,Standar Supervisi Madrasah Aliyafdakarta: Ditmapenda, 2005), 23.
® Oemar HamalikProses Belajar MengajafJakarta: PT Bumi Aksara, 2001), 167.



pembelajaran. sedangkan faktor eksternal berasallwda diri siswa meliputi
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

Faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar sisakai faktor internal
dimana salah satunya sikap dan motivasi mempenghagil belajar siswa.
Dalam proses belajar mengajar sikap dan motivasgatabesar peranannya
terhadap hasil belajar. Karena dengan adanya stkap motivasi dapat
menumbuhkan minat belajar siswa. Pada semua uiiap slan motivasi
memainkan peran yang sangat penting dalam kehidugpeseorang dan
mempunyai dampak yang besar. Siswa yang memilikivias belajar tinggi
cenderung akan mempunyai sikap positif untuk bérhas

Peserta didik tentunya mempunyai sikap yang sabgetagam berbeda
dengan teman sekolahnya terhadap pembelajaran. figikap siswa/siswi
merupakan kecenderungan bertingkah laku siswa/s@amigan pembelajaran
Figih yang positif mempengaruhi cara belajar sefandimungkinkan siswa/siswi
akan lebih giat belajar dan pada akhirnya kemuragkprestasi yang didapat juga
lebih baik. Ada beberapa faktor yang mempengarudtinkentukkan sikap
diantaranya adalah pengalaman pribadi, kebudaysamydain yang dianggap
penting, media massa institusi atau lembaga pew@idian lembaga agama serta
faktor emosi dalam diri individg.

Menurut Slameto sikap belajar penting karena difasaatas peranan guru
sebagai pengajar dalam proses belajar mengajaap Biklajar bukan saja sikap

yang ditunjukkan pada guru, melainkan juga kepagliaah yang akan dicapai,

" Djaali, Psikologi Pendidikan(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 99.
8 Saifuddin AzwarSikap Manusia teori dan Pengukuranngépgyakarta: Pustaka Pelajar,
1995), 5.



pemahaman siswa akan terwujud dalam bentuk perasaaang atau tidak
senang, setuju atau tidak setuju, suka atau tidk& serhadap hal-hal tersebut.
Sikap seperti itu akan mempengaruhi terhadap prdseshasil belajar yang
dicapainya’

Menurut Sardiman motivasi belajar dorongan yang dda dalam diri
siswa, motivasi belajar pada diri siswa perlu dipatkan terus menerus. Dengan
tujuan agar siswa memiliki motivasi belajar yangtsehingga hasil belajar yang
diraihnya dapat optimaf. Dimyati dan Mudjiono, mengungkapkan motivasi
belajar siswa dapat menjadi lemah. Lemahnya motiatal tiadanya motivasi
belajar akan melemahkan kegiatan, sehingga musigsiebelajar akan rendh.
Oleh karena itu, motivasi belajar pada diri sisveslyp diperkuat terus-menerus.
Agar siswa memiliki motivasi balajar yang kuat, pagmpatnya di ciptakan
suasana belajar yang menggembirakan.

Motivasi belajar yang dimiliki siswa dalam setiapgkatan pembelajaran
sangat berperan untuk meningkatkan prestasi bedeaa dalam mata pelajaran
tertentu. Siswa yang bermotivasi tinggi dalam aelajnemungkinkan akan
memperoleh hasil belajar yang tinggi pula, artisganakin tinggi motivasinya,
semakin intensitas usaha dan upaya dilakukan, rsekaakin tinggi prestasi

belajar yang diperolehnya.

° Slameto,Belajar dan Faktor- Faktor yang Mempengaruhinyalakarta: Rineka Cipta,
2003), 190.

19 sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta : Raja Grafindo, 2007), 73.

* Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran(Jakarta: PT Renika Cipta, 2009),
239.



Salah satu aspek dalam pencapaian tujuan pendidigag berkualitas
sangat diperlukan dalam kegiatan pembelajaran &arestivasi merupakan suatu
pendorong yang dapat mengubah energi dalam pedieita ke dalam bentuk
suatu kegiatan nyata untuk mencapai tujuan tertgatam pembelajaran. Peserta
didik yang tidak memiliki motivasi dalam belajantu tidak dapat melakukan
pembelajaran dengan baik.

Kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajarana stapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor tersehwtaul karena setiap individu
memiliki perbedaan. Dimensi-dimensi perbedaan iddivadalah inteligensi,
kemampuan berpikir logis, kreativitas, gaya ko@nkepribadian, nilai, sikap, dan
minat. Salah satu karakteristik pembelajar yangtipgnuntuk diketahui dan
diperhatikan oleh pendidik adalah gaya kognitify&&ognitif cognitive style
merupakan cara siswa yang khas dalam belajar,\la&i§ berkaitan dengan cara
penerimaan dan pengolahan informasi, sikap terha&prmasi, maupun
kebiasaan yang berhubungan dengan lingkungan b&ajéenurut Shirley dan
Anita menyatakan bahwa gaya kognitif merupakan Ktarstik individu dalam
berpikir, merasakan, mengingat, memecahkan masakddy) membuat
keputusart?

Gaya kognitif ¢ognitive style siswa sangat penting peranannya dalam
meningkatkan kebermaknaan pembelajaran yang optioheh sebab itu gaya
kognitif (cognitive style siswa perlu dipertimbangkan dalam setiap peméelnj

terutama sekali dalam pembelajaran figih. Gaya kibgrcognitive stylg pada

2 Hamzah B. UnoQrientasi baru Dalam Psikologi Dalam Pembelajargdakarta: PT.
Bumi Aksara, 2008), 185.
 Hamzah B. UnoQrientasi baru Dalam Psikologi Dalam Pembelajardi86.



dasar yang membedakan antara individu selama medyekateraksi dengan
unsur-unsur dari situasi, dan juga merupakan pexdek penting untuk
memahami dan secara pribadi.

Menurut Sternberg dan Elena gaya kognitif adalambptan antara
kecerdasan dan kepribadian. Gaya kognitifgfitive stylg digambarkan sebagai
kestabilan dimensi kepribadian yang mempengardapsinilai, dan interaksi
sosial. Gaya kognitif mengacu pada perbedaan larslk seseorang dalam
menanggapi, memproses, menyimpan, perbedaan dakmekp kognitif,
berpikir, dan menggunakan informasi untuk menaniggagtu tugas atau berbagai
jenis situasi lingkungan dan aktivitas individukaecara langsung maupun tidak
langsung™*

Berdasarkan aspek psikologis gaya kognitif mengagdi jenis, yaitu : gaya
field dependentdan gayafield-independentGaya field-dependent siswa/siswi
dengan gaya ini cenderung mempersepsi suatu pdiagae sebagai suatu
keseluruhan, sukar baginya untuk memusatkan patla aspek situasi atau
menganalisis suatu pola menjadi bermacam-macam arhagGaya field-
independentsiswa/siswi yang bergaya ini cenderung memperdeggan-bagian
yang terpisah dari suatu pola menurut komponen-kompnya:> Gaya kognitif
(cognitive style salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan gbemdidik
dalam pembelajaran. Gaya kognitffognitive style)merupakan gaya seseorang

dalam berfikir yang melibatkan kemampuan kognitidlagn kaitannya dengan

" Sternberg, dan Elena L.G. 1997. “Are Cognitive &ylStill in Style?”. American
Psychologist Associatigivolume 52 No. 7. 700 — 712.

> Hamzah B. Uno Dkk\Variabel Penelitan dalam Pendidikan dan Pembetmja
(Jakarta: PT. Ina Publikatama, 2014), 73.



bagaimana individu menerima, menyimpan, mengolahrdanyajikan informasi
dimana gaya tersebut akan terus melekat dengakatikgnsistensi yang tinggi
yang akan mempengaruhi perilaku dan aktivitas iddivbaik secara langsung
maupun tidak langsung.

Pendekatan proses belajar siswa dalam memperolehyimpan serta
menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam pgaraelanemiliki cara yang
berbeda. Setiap siswa memiliki cara sendiri yasgldiinya dalam menyusun apa
yang dilihat, diingat dan dipikirkannya. Perbedaamtar pribadi siswa yang
menetap dalam cara menyusun dan mengolah infosegsi pengalaman dikenal
dengan gaya kognitif. Gaya kognitif mempengarulihgn siswa dalam bidang
akdemik, kelanjutan perkembangan akademik, baganmsswa mempelajari
materi figih dengan menyenangkan serta bagaimaweasilan guru berinteraksi
di kelas dalam proses pembelajaran figih. Gaya ikibgebagai perilaku belajar,
pilihan atau strategi yang secara stabil menentulaa siswa dalam menerima,
mengingat, berpikir dan memecahkan masalah perabahgjfigih. Dalam
mencapai kompetensi belajar figih, gaya kognisirg perlu diketahui pada awal
permulaan pembelajaran, karena semua faktor yamgperegaruhi pembelajaran
bergerak secara dinamis dalam mencapai kompetelagabyang diharapkan.

Mata pelajaran Figih dalam kurikulum Madrasah Tsayah merupakan
salah satu mata pelajaran yang diarahkan untuk iaqgdan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkamnhulkslam, yang
kemudian menjadi dasar pandangan hidway( of life¢ melalui kegiatan

bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengala@an pembiasaan.



Dalam pembelajaran jarang ada siswa yang bertdraik, terhadap guru
maupun temannya. Bila menghadapi soal latihan gatiy hanya sebagian kecil
siswa yang tertantang untuk menyelesaikannya. Slsimaya hanya menunggu
guru membahas soal tersebut. Pembelajaran Figidinbpdmbelajaran yang pasif,
di mana tingkah laku kelas dan penyebaran pengatadtikontrol dan ditentukan
oleh guru, sedangkan siswa hanya dipandang sebbpi menerima apa yang
diberikan guru. Tetapi pembelajaran Figih lebih el@mkan pada pembelajaran
aktif, dimana siswa dipandang sebagai subjek dajekobPada proses
pembelajaran siswa mempunyai dasar untuk berkembacgra optimal sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya.

Mata pelajaran Figih bagian mata pelajaran yangaapenting diantara
pembelajaran pendidikan Agama Islam, disampingjga ini terdapat dalam
bidang studi tersendiri dan termasuk pelajaransigpierti PKN, Matematika, IPA,
IPS, Bahasa Indonesia dan pelajaran lainnya. Dalangka menanamkan
pemahaman akan pentingnya syariat-syariat agamendaioses belajar mengajar
terutama bagi peserta didik, maka pengetahuannigitautamaan pembelajaran
Figih sangatlah penting. karena didalamnya membé&dvaang praktek-praktek
ibadah yang sesuai dengan apa yang telah diajatkhrRasullah Saw.

Di dalam kurikulum pelajaran figih Madrasah Tsanahi mempunyai
tujuan yang harus dicapai. Tujuannya agar siswaatdapengetahui dan
memahami pokok-pokok hukum secara terperinci damyeiaruh kemudian

siswa diharapkan dapat menumbuhkan ketaatan daémal@mnkan hukum agama
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serta mampu mengamalkan praktek kehidupan seharith@ientu menyadari

pentingnya pembelajaran Figih bagi siswa/siswirabelajar mengajar, sehingga
siswa mampu menghubungkan pengalaman belajarnysekblah ke dalam

lingkungan sehari-hari siswa. Sehingga dari prémsggjar mengajar ini nantinya
diharapkan para siswa memiliki pengetahuan dan ibkagtian seperti yang

tertuang dalam tujuan “Pendidikan Islam dan PekdimdiNasional”.

MTs Negeri Wonokromo lembaga pendidikan Islam yadiglalam
kurikulumnya memusatkan mata pelajaran umum dammagemata pelajaran
wajib, dan mata pelajaran yang mendukung matagralajAgama Islam lainnya,
seperti Bahasa Arab, Al-quran-Hadits, Figih, Akid#&khlak, dan lain-lain.
Sebagai lembaga pendidikan Islam sudah tentu mengken para
siswa/siswinya mampu menguasai semua mata pelajaagarkan di Madrasabh.
Di dalam kurikulum tersebut dinyatakan bahwa magdajpran agama Islam
merupakan mata pelajaran yang berfungsi untuk mekalmepengetahuan tentang
agama, mengembangkan ketaatan beragama, wawasdestdaran beragama
dalam kaitan dengan pemanfaatannya bagi kehidwghearishari.

Madrasah Tsanawiyah (MTsNegeri Wonokromo Bantul Yogyakarta
merupakan madrasah yang mengalami peningkatan sggyii kuantitas dan
kualitas siswa baik intelektual. Peningkatan kuasti siswa terlihat dari
meningkatnya jumlah siswa yang masuk setiap taBedlangkan peningkatan
kualitas intelektual terlihat dari meningkatnya gtesi nilai ujian akhir sekolah

(UAS) siswa Tercapainya tujuan pembelajaran dapat dilihat ézaluasi belajar

18 A, Syafi'i Karim, Figih Ushul Figih ( Bandung: Pustaka Setia, 2011), 53.
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yaitu ujian akhir sekolah. Berdasarkan hasil waseacengan lbu Anisa Alfiyah
dan bapak Basuki Rahmat hasil nilai siswa MTs Neg&anokromo kelas VIII
yang mendapat nilai aias standar KKM {5 65%, sedangkan siswa yang
mendapatkan nilai dawahstandar 15) 35% dari jumlah seluruh siswa kelas VIII
ternyata Hal ini dibuktikan dengan nilai mata palanp Figih, mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal dengan standar (KK#).

Dalam proses belajar mengajar siswa tidak lepas fktor-faktor
dalam dirinya baik internal maupun eksternal menanmateri yang disampaikan
oleh guru. Faktor-faktor tersebut termasquikda mata pelajaran Figih. Padahal
pada mata pelajaran Figih ini peserta didik dituriielajar sesuai diharapkan.
Berdasarkan observasi dan wawancara Ibu Fampémbelajaran figih pada
siswa/siswi kelas VIl MTs Wonokromo disebabkan yamgjatarbelakangi antara
lain: Faktor pertama,sikap siswa sebagai pembelajar memiliki kecendgmn
dalam mengikuti proses pembelajaran, ada yangifpdait ada pula yang negatif,
hal ini ditampilkan siswa ketika dirinya dihadapkgrada suatu keadaan
pembelajaran Figih. Sikap siswa kurang disiplinddiam kelas saat pelajaran
dimulai, misalnya siswa tidak memperhatikan gurat saenjelaskan materi
pelajaran, Saat belajar Figih cenderung ribut dagantuk dikelas pada
pembelajaran Figih

Faktor Keduamotivasi, dari hasil observasi yang sudah penlakiikan di

lokasi penelitian menunjukkan bahwa di MTs Negedndkromo terdapat sebuah

Y Anisa Alfiyah dan Basuki Rahmat, Pengasuh/guruhFitji MTs Negeri Wonokromo,
Wawancarg 14 November 2016.

®Trami Guru Bimbingan Konseling di MTs Negeri Wonokm, Wawancara 14
November 2016.
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perbedaan yang menonjol yakni perbedaan latar &etpkekolah. Karena tidak
semua siswa yang masuk di MTs Negeri Wonokromaatsrbelakang sekolah
Islam, akan tetapi diantara mereka yang berlattakbeg dari sekolah umum
yang belum paham benar tentang pelajaran figihbé&kr dengan siswa/siswi
yang mendominasi pernah belajar di pesantren. kKetielakukan pembelajaran
siswa /siswi mengerjakan soal dari LKS (lembar&sigwa) dan setoran hafalan
dari pembelajaran Figih tersebut. Siswa yang petvelhjar di pesantren dan
tinggal dipesantren tidak pernah heran dan tidakuk&iswa yang berlatar
belakang dari sekolah umum saat menghadapi pelajagdn mereka menjadi
menyepelehkan, menjadi malas belajar ketika pernavata berlangsung. Tentu
guru mengarahkan dorongan belajar yang diharapBamatu hal yang perlu
ketahui bersama adalah bahwa setiap manusia meaaitik menyerap, menerima
informasi, dan mengolah informasi yang diterimadgagan cara yang berbeda
satu sama lainnya. Pada siswa/siswi Adanya motiyasg kurang kuat untuk
menimbulkan sikap positif dengan suatu objek, kanewtivasi yang kuat akan
memberikan perasaan senang, tidak cepat bosarmetdsungguh-sungguh dalam
melakukan aktivitas belajar. belajar jika akan niemapi tes dan berpengaruh
pada prestasi yang hasil yang diharapkan. Dengarbgran motivasi belajar
akan membantu siswa dalam meningkatkan hasil Ibelagarta mampu
mengontruksikannya ke dalam kehidupan mereka sbhéairi

Faktor ketiga dalam proses pembelajaran yang tepat dikelasaserkn
utama pengaruh metode, strategi pengajaran guia $éfpagai ketentuan penting

dalam suatu pembelajaran. Salah satu karaktesstika adalah gaya kognitif
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yang merupakan cara siswa yang khas dalam belaja kognitif siswa akan
mempengaruhi pencapaian kompetensi mata pelajagdn Tentu perhatikan
guru terhadap perbedaan karakteristik belajar #sssvei ikut berperan aktif
terutama dalam faktor peran gaya kogr{tdgnitif style)dalam belajar. Beberapa
siswa menjadi cenderung sifat malas belajar termtamenghafal yang
berhubungan dengan pembelajaran figih sehingga gerbngan. Suatu hal yang
perlu diketahui bersama adalah karakteristik sisisal ini sangat tergantung
pada gaya kognitifcognitif style)belajarnya memiliki hubungan dan pengaruh
terhadap pembelajaran yang diharapkan. Karena Rgagaitif (cognitif style)
setiap siswa/siswi tidaklah sama, hal ini sangagatg#ung pada faktor yang
mempengaruhi individu itu sendiri dan perlu arabanbingan yang tegas oleh
guru sehingga mempengaruhi individu itu sendirikbsecara internal maupun
eksternal pada saat belajar maupun mengerjakas sigysa.

Berdasarkan kondisi-kondisi dari ketiga Faktor ébrg, maka peneliti
berusaha untuk mengkaji dan menganalisis tentaritalpe belajar siswa yang
sesuai dengan karakteristik siswa dalam bidang gtewhbelajaran figih. Tentu
mencapai tujuan pembelajaran secara sempurna gemduktikan peningkatkan
hasil belajar Figihmenjadi lebih kritis dalam memecahkan masalah dehih
leluasa dalam melakukan eksplorasi, yang akhirrgj@atd meningkatkan hasil
belajar peserta didik tertanam pada kepribadiawasismenjadi sikap positif

motivasi belajar baik, dan gaya kognitif tinggi @al pembelajaran studi figih.
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Dengan adanya unsur di atas akan berkaitan demggat kegiatan belajar
yang dilakukan oleh siswa. Siswa yang memiliki wexsi tinggi dan sikap yang
positif akan memiliki tingkat kegiatan belajar yahgrbeda dengan siswa yang
memiliki motivasi rendah dan sikap negatif. Denglemikian adanya motivasi
belajar yang kuat dalam diri siswa diduga dapat pesrgaruhi hasil belajar.
Kemudian guru mengarahkan motivasi yang tinggi agamiliki tingkat kegiatan
belajar yang diharapkan dan memenuhi hasil belsigwa yang berkualitas.
Dengan demikian adanya motivasi belajar yang kakitnd diri anak diduga dapat
mempengaruhi hasil belajar. Gaya kognitif belajatlg siswa/siswi dapat dilihat
dari ciri karakteristik perilaku subjek, menjadilada satu bahan pertimbangan
dalam merancang pembelajaran, seperti kesenangatekukan, usaha,
kebersihan, keberhasilan, waktu menyelesaikan tug&senungkan pelajaran,
ingin tahu, penuh perhatian, kompetisi, keyakinam ¢ekuatiran akan gagal,
merupakan faktor yang diperhatikan. Tentu adanyaumigan dari guru sebagai
pembimbing dalam proses belajar mengajar. Berkasdatar belakang di atas,
maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitteangenai “Pengaruh Sikap
Siswa Tentang Pembelajaran Figih, Motivasi Belajdan Cognitive Style

Terhadap Hasil Belajar Figih Siswa Kelas VIII di BINegeri Wonokromo”

B. Rumusan Masalah

Banyak faktor mempengaruhi hasil belajar siswatdi@mya adalah sikap,
motivasi dan gaya kognitif. Sehubungan dengan éaebut maka yang akan
diidentifikasikan adalah dua variabel vyaitu varialgkap siswa tentang

pembelajaran figih, motivasi belajar, dan gaya kitffggebagai variabel bebas dan
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hasil belajar sebagai variabel terikat. Berdasardesar belakang masalah dan

Identifikasi Masalah di atas, maka penelitian iapdt dirumuskan masalahnya

sebagai berikut

1.

Apakah ada pengaruh sikap siswa tentang pembaeiajajia terhadap hasil

belajar figih siswa kelas VIII MTs Negeri Wonokrofho

. Apakah ada pengaruh motivasi terhadap hasil belagtajaran Figih pada

siswa kelas VIIl MTs Negeri Wonokromo?

. Apakah ada pengaruh gaya kognitif terhadap hasdj&epelajaran Figih pada

siswa Kelas VIl MTs Negeri Wonokromo?

. Seberapa Jauh pengaruh antara sikap siswa tentamypefajaran figih,

motivasi dan gaya kognitif secara bersama-samadagh hasil belajar figih

siswa kelas VIIIl MTs Negeri Wonokromo?

. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pengaruh sikap siswa tentang pefaben figih
siswa terhadap hasil belajar figih siswa kelas VMITs Negeri
Wonokromo.
b. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhabapil belajar
pelajaran Figih pada siswa kelas VIII MTs Negewiikromo.
c. Untuk mengetahui pengaruh gaya kognitif terhadapil hBelajar

pelajaran Figih pada siswa Kelas VIII MTs Negeongkromo.
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d. Untuk menemukan pengaruh antara sikap siswa terpantpelajaran
figih motivasi belajar dan gaya kognitif secaradaena-sama terhadap
hasil belajar pelajaran Figih siswa kelas VIII MNegeri Wonokromo.

. Kegunaan Penelitian

Adapun hasil Penelitian ini diharapkan dapat merkber manfaat
yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangharnpeleentu kebijakan
pendidikan dalam rangka meningkatkan hasil bekstiadi figih. Kegunaan
atau manfaat tersebut adalah sebagai berikut :

. Secara Praktis

a. Diharapkan penelitian ini dapat diaktualkan, mekapy dan
memperluas khasanah teorinya yang sudah dipero&alunpenelitian
lain sebelum dan selanjutnya.

b. Memberikan peluang untuk melakukan penelitian lekahjut dan
mendalam tentang hal yang sama dengan mengguna&kaiteori
lainnya yang belum digunakan dalam penelitian ini.

. Secara Praktik,

a. Bagi Institusi
Diharapkan dapat memberikan masukan yang positffi lastitusi
pendidikan terutama para pendidik dalam proses pkjaban dan
melakukan evaluasi prestatasi belajar pada siswa.

b. Bagi Peneliti
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Dapat menambah wawasan peneliti dalam melakukatuasiahasil
belajar dan mengetahui beberapa faktor yang bergamudengan hasil
belajar

¢ Bagi Orang Tua Siswa
Diharapkan orang tua bisa mempraktekkan usaha asbtimembina
dengan cara lebih memperhatikan seluruh faktorrnate psikologi
anaknya karena hal itu ternyata mempunyai pengawkbp besar dalam

upaya meningkatkan hasil belajar.

D. Kajian Pustaka

Dalam hal ini, sebagaimana peraturan di akaderaikg terkait dalam
pembuatan/penulisan tesis yakni adanya sebuamkajstaka untuk menghindari
adanya pengulangan penelitian dan membatasi wilkgjgdn. Sebagaimana yang
dijelaskan dalam buku panduan dalam penyusunas yedini kajian pustaka
adalah kajian terhadap hasil penelitian atau kga@gy membahas subjek yang
sama, khususnya disertai atau karya lain yang rakeup hasil penelitiaft.
Peneliti melakukan kajian pustaka dari penelitiangditan yang relevan dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan kedepan. Beragan peneliti, penelitian
mengenai pengaruh sikap siswa tentang pembeldiaibn motivasi belajar dan
cognitive styleerhadap hasil belajar figih di MTs Wonokromo, relada yang
meneliti. Tetapi ditemui beberapa hasil penelitaangy membahas variabel

penelitian tersebut:

9 panduan Penulisan Tesis, Program Pasca Sarjansertifds Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2012, 2.

18



1. Penelitian Tri Achmad Budi Susilo, menelifengaruh Sikap Siswa Pada
Matematika Terhadap Hasil Belajar Matematika di SMRegeri 2
Tanggulangin’ Penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya jpenlg positif
dan signifikan antara sikap siswa pada matemagkhatap hasil belajar
matematika. Penelitian ini menggunakan met&aePost Factp pendekatan
kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan metodkedardan dokumentasi.
Instrumen penelitian menggunakan lembar angket leambar nilai hasil
belajar. Hasil penelitian menunjukkan, ada pengasakitif dan signifikan
antara sikap siswa pada matematika terhadap helajab matematika sebesar
0,475 dan tergolong cukup tinggi dengan koefisiegteninasi 0,2256,
sehingga dapat dikatakan sikap siswa pada matembékpengaruh 22,56%
terhadap hasil belajar matematika, dan 77,44% diei oleh faktor lairf®

2. Penelitian Jean Sarita dan Dian Agustia, meneigengaruh gaya
kepemimpinan situasional, motivasi kerja dan Loafscontrol terhadap
kepuasaan kerja dan prestasi kerja auditoP&nelitian ini untuk mengetahui
pengaruh gaya kepemimpinan situasional, motivaga ldanLocus of control
terhadap kepuasaan kerja dan prestasi kerja auBialam hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa penelitian pertantd )( membuktikan bahwa gaya
kepemimpinan situasional, motivasi kerja daous of controlberpengaruh
terhadap kepuasaan kerja auditor. Sedangkan panekedua K,) bahwa

gaya kepemimpinan, motivasi kegan locus of controberpengaruh terhadap

2 Tri Achmad Budi Susilo‘Pengaruh Sikap Siswa Pada Matematika Terhadap Hasi
Belajar Matematika di SMP Negeri 2 Tanggulangiarnal Pendidikan Matematika STKIP PGRI
Sidoarjo Vol.3, No.1, 2015, 9
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prestasi kerja auditor. Sedangkdi; X membuktikan bahwa kepuasaa kerja
berpengaruh terhadap prestasi kerja auéftor.

3. Penelitian Muhammad Ihda Zulfikar, menefiB@engaruh Motivasi Kerja dan
Kepemimpinan Situasinal Kepala Sekolah terhadaifanGuru MTs Negeri
di Kabupaten Brebes"Tujuan penelitian ini untuk mengetahui : (1) tiagk
motivasi kerja pegawai (2) tingkat kepemimpinanuasional (3) tingkat
kinerja pegawai (4) pengaruh motivasi kerja terpadanerja guru, (5)
pengaruh kepemimpinan situasioal kepala sekoldtadap kinerja guru, dan
(6) pengaruh motivasi kerja dan kepemimpinan sitmat kepala sekolah
terhadap kinerja guru. Didalam hasil penelitianrmmenunjukkan bahwa : (1)
tingkat motivasi kerja, kepemimpinan situasionapda sekolah dan kinerja
guru rata-rata berkategori sangat baik pada kis@8at0%, 92,20%, 99,20%.
(2) motivasi kerja berpengaruh secara positif ®@alpakinerja guru dengan
kontribusi sebesar 7,20%. (3) kepemimpinan situadiokepala sekolah
berpengaruh secara positif terhadap kinerja gungate kontribusi sebesar
15,20%, dan (4) motivasi kerja dan kepemimpinanasional kepala sekolah
secara bersama-sama akan mempengauhi kinerja @basas 17,40%
selebihnya kinerja guru ditentukan oleh faktor-takkain di luar penelitian

ini.??

21 Jena Sarita dan Dian AgustRengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional, motivasigke
dan Locus of Control Terhadap Kepuasaan Kerja daesfsi Kerja Auditor(E-jurnal: Digilib
UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2009)

22 Muhammad lhda ZulfikarPengaruh Motivasi Kerja dan Kepemimpinan Situasinal
Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru MTs Negetkdbupaten Brebeg,esis Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015), xi

20



4. Penelitian Falah Anisa, menelittengaruh Pengalaman Beragama Terhadap
Prestasi Belajar Kognitif Siswa Pada Mata Pelajar&mgih Kelas VIII di
MTsN Klaten“Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh
Pengalaman Beragama Terhadap Prestasi Belajar ti€o§iswa Pada Mata
Pelajaran Figih Kelas VIII di MTsN Klaten. Didalammasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: 1) pengalaman beragama peséitakdlas VIII secara
umum baik terbukti dengan hasil penelitian menukgukdalam kategori tinggi
sebesar 56 (75,7%), kategori sedang sebesar 18%R42) Prestasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran Figih di MTsNéflayang dikategori tinggi
atau sangat baik sebanyak 28 (37,8%) dan kategodah atau tidak baik
adalah sebanyak 9 (12,2%). 3) Ada pengaruh yangfen signifikan antara
pengalaman beragama dengan prestasi belajar dail paselitian
menunjukkan signifikansi pengaruh pengalaman bemagterhadap peserta
didik kelas VIII pada mata pelajaran Figih di MT#laten diperolehryiung
sebesar 0,327 terletak pada interval 0.20-0.39%dagan kategori rendah.

5. Penelitian Atti Yudiernawati, dkk, meneliti mengerndd@engaruh Strategi
Pembelajaran dan Gaya Kognitif terhadap Prestasiappe Aplikasi Proses
Keperawatan pada Pembelajaran Klinik Keperawatarkiteas Kedokteran-
Universitas Brawijaya” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
strategi pembelajaramproblem based learnings direct instructior) dan gaya
kognitif terhadap prestasi belajar aplikasi proskeperawatan pada

pembelajaran klinik. Dengan rancangan penelitiaspekmen semu pada

“Falah Anisa,Pengaruh Pengalaman Beragama Terhadap Prestashj@eKoghnitif
Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Kelas VIl di MTdfaten, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011, 95.

21



subjek mahasiswaurusan Keperawatan Malang, melalui teknik penguampu
data berupa tes untuk gaya kognitif gerformance assessmemttuk prestasi
belajar, hasil penelitian ini menunjukkan bahwatétylapaperbedaan prestasi
belajar antara kelompok mahasiswa yang diajarkanyate strategi PBL dan
pembelajaran langsung, (2) terdapat perbedaarapréstiajar pada mahasiswa
dengan gaya kognitifyang berbeda, dan (3) tidak terdapat interaksi
penggunaan strategi pembelajaran dan gaya kogmiifasiswa terhadap

prestasi belajar pebelajaréh.

Berdasarkan hasil penelitian yang dideskripsikanatis, memang ada
tulisan ilmiah yang senada variabelnya dengan telkep, motivasi belajar dan
gaya kognitif sehingga dapat saling melengkapi satma lain, maka sepanjang
pengetahuan peneliti berdasarkan dari penelitidoelsmnya, penelitian yang
akan dilakukan dapat dinyatakan berbeda. Akanitplis belum menemukan
kajian secara khusus yang meneliti tentang terttabgngan sikap siswa terhadap
pelajaran figih, motivasi belajar daoognitive styleterhadap hasil belajar
pelajaran Figih di MTs Negeri Wonokromo. Dengan dkemn, penelitian ini
sangat penting untuk diterapkan kepada siswa depige®s dan cara penerapan
serta pembinaan yang berlanjut sehingga menjadsigma mempunyai sikap
siswa, motivasi dan gaya kognitiédgnitive style yang baik untuk peningkatan

hasil belajar.

2Atti Yudiernawati, dkk, mengenaiPengaruh Strategi Pembelajaran dan Gaya Kognitif
terhadap Prestasi Belajar Aplikasi Proses Keperamapada Pembelajaran Klinik Keperawatan
Fakultas Kedokteran-Universitas BrawijayaJurnal Pendidikan Humaniora Volume 3 No. 1,
2015, 31-40.
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E. Kerangka Teoritis
1. Hasll Belajar

Secara psikologis, belajar suatu proses perubahitun yerubahan tingkah
laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan terselant aiata dalam aspek
tingkah laku. Pengertian belajar dapat didefinisikabagai berikut: “belajar ialah
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang urgnipenoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, selbegdli pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungann3ra”

Menurut Dalyono belajar merupakan suatu usaha &tggiatan yang
bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri smsgomencakup perubahan
tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuaterempilan, dan sebagainya.
Belajar bertujuan mengadakan perubahan didalam @iengubah kebiasaan,
mengubah sikap, mengubah keterampilan, dan mengpbagetahuan dalam
berbagai bidang ilmé®

Prestasi atau hasil belajar yang dikenal dengadahsichievementadalah
keseluruhan kecakapan dan hasil yang dicapai meladgses belajamengajar di
sekolah dinyatakan dengan angka-angka atau ni&i-rberdasarkan tes
pengukuran hasil belajaf. Menurut Muslich Mansur hasil belajar adalah

kemampuan-kemampuan yang di miliki perserta didételah ia menerima

» SlametoBelajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhiny2

% Muhammad Dalyond?sikologi Pendidikan(Jakarta : Rineka Cipta. 2007), 49.

% eslie J Briggs/ntruction Design Principls and Applicatior(New Jersey: Englewood
Cliffs.1997), 149.
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pengalaman belajaf.Sedangkan Soetioe menyatakan bahwa hasil betigéata
perubahan mentg@lada diri pelajar atau modifikasi kecenderungan.iderarti
bahwa tidaklahmungkin membicarakan tentang hasil belajar tanpagmgat
proses yangnemberikan hasil ité®

Selanjutnya menurut Hamalik hasil belajar merupaka&nubahan yang
tampak pada aspek-aspek tingkah laku siswa, aiaiarpengetahuan, pengertian,
kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional,rfgdrusosial, jasmani, serta etis
atau budi pekerti serta sikdphasil dan bukti bahwa seseorang telah belajan iala
terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tetselari tidak tahu menjadi
tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. m&stara menurut Nana
Sudjana hasil belajar adalah kemampuan yang dirsibka, setelah ia menerima
pengelaman belajarnya.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diambil kedan bahwa hasil
belajar adalah hasil dari upaya-upaya yang dilakuideh siswa dalam proses
belajar berdasarkan kemampuan siswa dalam mengapaayang dibelajarkan
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Dalam proses belajar mengajar, keberhasilan daagadan tidak dapat

dilihat dari satu faktor saja tetapi perlu memangddari berbagai segi atau faktor

%8 Muslich Mansur,Penilaian Berbasis Kelas dan Kompeten@andung : PT Refika
Aditama. 2011), 38.

29 Samuel Soetid?sikolog Pendidikan Untuk Para Pendidik dan Cal@néidik (Jakarta :
F. Ekonomu Ul, 1982), 83.

*® Oemar HamalikProses Belajar MengajaJakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), 30.

31 Nana SudjanaRenilaian Hasil Belajar Mengajar(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1992), Cet. 4, 22.
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yang mempengaruhi. Menurut Ngalim Purwdntéaktor yang mempengaruhi

hasil belajar dibedakan menjadi 2 golongan:

a.

Faktor internal terdiri dari faktor fisiologis dgwsikologis. Faktor fisiologis
meliputi kondisi fisik, kondisi panca indera. Sedkan faktor psikologis

meliputi bakat, minat, kecerdasan, motivasi, kemaangkognitif.

. Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan dan tinsental. Faktor

lingkungan meliputi alam dan sosial sedangkan faktstrumental yaitu

kurikulum/bahan ajaran, guru, sarana dan fasilgdministrasi/manajemen.

Sri Ruminf® menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengarahil belajar

meliputi:

1) Faktor dari dalam individu yaitu faktor yang nmengaruhi hasil belajar yang

berasal dari individu meliputi faktor psikis darktar fisik.

a) Faktor psikis sebagai faktor dari dalam merupakal yang utama dalam
menentukan intensitas belajar siswa. Adapun fakpmikis yang
mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain: miséiap, kecerdasan,
bakat dan motivasi.

b) Faktor fisik pada umumnya sangat berpengaruhatep kemampuan
belajar siswa. Siswa yang dalam keadaan segar jastaa rohaninya akan
lain belajarnya jika dibandingkan dengan siswa yaladam keadaan
kelelahan. Siswa yang kekurangan gizi ternyata kegpo@an belajarnya di
bawah siswa yang tidak kekurangan gizi. Karenaaigang kekurangan

gizi akan cepat lelah, mudah mengantuk, dan s@iterima pelajaran.

%2 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakayy2007),112.
#Sri Rumini, dkk,Psikologi Pendidikan(Yogyakarta: UPP IKIP Yogyakarta, 1993), 60.
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2) Faktor dari luar individu meliputi faktor lingkgan, guru, metode mengajar,
kurikulum, program, materi pelajaran, sarana dasgnana.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkhahwa hasil belajar dapat
dipengaruhi tidak satu faktor tetapi perlu memagddari berbagai segi atau
faktor yang mempengaruhi baik faktor internal maugpaktor eksternal peserta
didik tersebut. Dengan melalui latihan-latihan yadderikan, guru akan
memberikan pengalaman bagi siswa itu sendiri. ®é&ebna itu, guru bidang studi
figih harus dapat berupaya meningkatkan hasil aeligih siswa dalam proses
belajar mengajar. Aktivitas yang dilakukan siswdana belajar figih adalah
dengan mendengar penjelasan guru, membaca bukuybnkuberkaitan dengan
figih, membuat ringkasan dari proses pembelajararse#tolah, serta banyak
mengulang pelajaran yang telah di sampaikan olet. ghiswa atas usaha yang
dilakukan dalam mengikuti proses pembelajaran figih

Kualitas keberhasilan belajar didasarkan atas tirgggdahnya kemampuan
siswa dalam mengapresiasaikan kemampuannya sagtku@pembelajaran dan
serangkaian tes ulang dilakukan oleh guru seteiah sewaktu pelajaran figih
berlangsung. kemampuan yang di peroleh siswa bedlra individu maupun
kelompok dari proses belajar mengajar figih yangitii melalui evaluasi hasil
belajar. Dari hasil belajar figih tersebut dapdihdt perubahan siswa terhadap
penguasaan materi figih, kemampun berfikir sehindgpat mengaitkan setiap
bab materi, dan keterampilan motorik yang dapat gaplikasikan dari

pembelajaran figih dalam kehidupan sehari hari,imiatlapat di peroleh setelah
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melakukan kegiatan belajar figih. Tentu hasil elajapat dipengaruhi variabel
lainnya, seperti sikap, motivasi, dan gaya kognitif
2. Sikap Siswa

Sikap perilaku yang penting dalam psikologi haldokup dimengerti jika
dilihat dari segi pentingnya sikap didalam kehidupahari-hari. Penggunaan kata
sikap dalam aktivitas kehidupan sehari-hari semtigkerjadi namun apabila
penggunaan tersebut tidak diikuti dengan suatukolggemaka akan mengaburkan
makna dari kata sikap tertentu. Situasi internaigyaapat berpengaruh pada
seseorang dalam melakukan kegiatan atau tindakdag8imana dinyatakan oleh
Gagne, bahwa sikap adalah suatu situasi internma yaempengaruhi tindakan
seseorang terhadap suatu benda, orang atau parf$Sementara Allport dikutif
oleh Gable mengemukakan bahwa sikap adalah sdsesiapan mental dan saraf
yang tersusun melalui pengalaman dan memberikagapem langsung kepada
respons individu terhadap semua objek atau sityasg berhubungan dengan
objek®® Sedangkan menurut Harlen mengemukakan bahwa sileppakan
kesiapan atau kecenderungan seseorang untuk laériladam menghadapi suatu
objek atau situasi tertentfsikap Menurut Rakhmat merupakan, penggunaan kata
sikap harus diikuti dengan oleh kata “terhadaptidpada” objek sikap, sehingga
apabila ada orang yang berkata “sikap saya pqshitd harus mempertanyakan

“sikap terhadap apa atau siapa”Sikap merupakan salah satu faktor yang

% Robert M. Gagne dan Marcy DfriscoEssentials of Learning For InstructiofNew
Jersey: Prentice Hall, Inc, 1988), 58.

% Robert K. Gablelnstrument Development in Affective DomdBoston : Kluwer)

% Wyne HarlenTeaching and Learning Primary Scien¢epndon: Raw Publisher, 1985),
44

37 Jalaludin RakhmaPsikolog KomunikasiBandung : Rosdakarya, 1992), 40.
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mempengaruhi hasil belajar, sikap menentukan bagamindividu bereaksi

terhadap situasi serta menentukan bagaimana indhvedeaksi terhadap situasi

serta menentukan apa yang dicari individu dalanidkgtan.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat ditasknilan bahwa sikap
adalah kecenderungan yang berasal dari dalamedieosang yang berhubungan
dengan objek yang dihadapinya dalam kehidupan iseaaryang akan terwujud
dalam tingkah laku atau perbuatan untuk bertinkakena pada dasarnya sikap
merupakan proses tertutup dari dalam diri manusia dkan bekerja bila
berhadapan dengan suatu objek.

Sikap terdiri dari tiga komponen yang saling terlsaitu sama lain. Ahmadi
berpendapat bahwa sikap melibatkan tiga dimensipkomi® yakni: Ketiga
komponen tersebut adalah komponen kognisi, kompaifeksi, dan komponen
konasi.

a. Komponen kognisi, aspek ini akan menjawab pertamyge yang dipikirkan
atau yang dipersepsikan tentang obyek tersebutgddeaspek ini seseorang
memberikan penilaian dengan sikap positif, jikamenganggap bahwa obyek
tersebut berguna maka dia mau menerimanya. Seballkla dia menganggap
bahwa obyek tersebut tidak berguna maka sikap iflabagang muncul.

b. Komponen afektif menunjukkan aspek emosional la akan menjawab
pertanyaan apa yang dirasakan seseorang tentge§ abau stimulus yang

datang kepadanya. Dengan aspek ini individu yargsdkan dengan obyek

% Abu Ahmadi, Pengantar Metodik Didaktik untuk Guru dan Calon GufBandung :
Armico, 2003), 164.
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psikologis berdasarkan emosinya sehingga menimbulkperasaan
menyenangkan atau tidak menyenangkan.

c. Komponenbehaviorataukonasj kecenderungan untuk bertingkah laku. aspek
ini akan menjawab pertanyaan bagaimana persiapan kdsediaan untuk
bertindak terhadap obyek stimulus.. Dengan demjkégpa yang dipikirkan
oleh komponen kognisi dan apa yang dirasakan koempoafeksi akan
menentukan bagaimana komponen konasi mewujudkadaj@m perilaku
yang nyata.

Sikap selalu berkenan dengan suatu objek, dan s#khpdap objek disertai
dengan perasaan positif atau negative. Sikap imukiian mendasari dan
dorongan kearah sejumlah perbuatan yang satu sama berhubungan.
Sehubungan dengan pengertian-pengertian yang dikekan di atas, dapat
ditemukan unsur yang hampir sama pada sikap, ysikap merupakan
kecenderungan untuk bertindak atau bereaksi tephaalagsangan baik positif
maupun negatif. Oleh karena itu, manifestasi sikdgk dapat langsung dilihat,
akan tetapi harus ditafsirkan terlebih dahulu sabdiggkah laku yang masih
tertutup.

Sikap terhadap proses pembelajaran pendidik jugk meemiliki sikap
positif terhadap proses pembelajaran yang berlamggsBroses pembelajaran
mencakup suasana pembelajaran, strategi, metodalagiteknik pembelajaran
yang digunakan. Proses pembelajaran yang mengakpan dan menyenang-kan
dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa sehinggatdnencapai hasil belajar

yang maksimal.
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Selanjutnya diperjelas oleh Rakhmat bahwa sikap poeyai daya
dorongan atau motivasi. Sikap bukan hanya rekananiaki, tetapi juga
menentukan apakah orang harus memilih atau tidakilihesuatu masalah dari
berbagai masalah yang dihadapi. Sikap mengandupek asvaluative artinya
mengandung nilai menyenangkan dan tidak menyenandgikap timbul dari
pengalaman, tidak dibawa sejak lahir, tetapi medapahasil belajar karenanya
sikap dapat diperteguh atau diutah.

Menurut Slameto sikap belajar penting karena difasaatas peranan guru
sebagai pengajar dalam proses belajar mengajaap Biklajar bukan saja sikap
yang ditunjukkan pada guru, melainkan juga kepaglzam yang akan dicapai.
Pemahaman siswa dalam materi pembelajaran, kegstava dalam proses
belajar mengajar dan mengerjakan tugas yang ddreikeh guru. Sikap belajar
siswa akan berwujud dalam bentuk perasaan senandi@dk senang. Setuju atau
tidak setuju, suka atau tidak suka terhadap hatdnaébut. Sikap seperti itu akan
berpengaruh terhadap proses dan hasil belajardiaagainya'

Dikemukakan oleh Slameto, menjelaskan faktor-falgorg mempengaruhi
sikap adalah:

a. Adanya dukungan dari lingkungan terhadap sikap yeemgangkutan,

b. Adanya peranan tertentu dari suatu sikap dalambasgian seseorang,

c. Bekerjanya atas selektivitas informasi yang beridaena adalah informasi
yang sejalan dengan pandangan atau sikapnya yeap ada,

d. Bekerjanya prinsip mempertahankan kesimbangan,

% Jalaludin RakhinaPsikolog KomunikasiO.
* SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhing&0
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e. Adanya kecendrungan seseorang untuk menghindaii dita yang
bertentangan dengan sikapriya.

Lebih lanjut Slameto juga menjelaskan beberapadeeatntuk mengubah sikap
antara lain: a) dengan mengubah komponen kogaitifsstkap yang konsisten,
b) dengan cara kontak langsung dengan objek stiagengan memaksa tingkah
laku baru yang tidak konsisten dengan sikap-sikamysudah ada. Dari uraian di
atas semakin jelas bahwa sikap seseorang terhdjelp tertentu dapat berubah

bila ada yang dapat mempengaruhinya.

Sikap perilaku belajar sebagai kecenderungan aferil ketika ia
mempelajari hal-hal yang bersifat akademik. Perabatikap dapat diamati dalam
proses pembelajaran. Tujuan yang ingin dicapaikgtéeguhan, dan konsisten
terhadap suatu. Penilaian sikap yang dilakukankuntangetahui sikap peserta
didik terhadap mata pelajaran, kondisi pembelajapamdidik, dan sebagainya.
Sehingga dapat diketahui kesimpulan bahwa sikapjdremerupakan dorongan
dalam diri seseorang dalam kegiatan yang berhulnudgagan akademik dimana
perilaku ini didapatkan dari pengalaman-pengalaral@amd hidupnya yang akan
mengarah kepada perilaku yang baikmaupun yang bddkdan senang maupun
tidak senang. Sikap peserta didik dengan matagsalgj misalnya pelajaran figih,
harus lebih positif setelah peserta didik mengikpgimbelajaran figih yang
diharapkan. Perubahan ini merupakan salah satuaitwdli keberhasilan pendidik
dalam melaksanakan proses pembelajaran figih wersehtuk itu pendidik harus
membuat rencana pembelajaran termasuk pengalanejarhgeserta didik yang

membuat sikap peserta didik terhadap mata pelamesmadi lebih baik.

* SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhing&0

31



3. Motivas Belajar

Motivasi berasal dari verba Latirmovere (to move)yang berarti
“menggerakkari? Istilah ini menggambarkan adanya kekuatan yangdoremg
individu bergerak melakukan kegiatan tertentu. Kpngerakan disini tercermin
dalam konsep umum tentang motivasi sebagai suamg yaendorong kita
melakukan sesuatu secara terus menerus, mendorandgeius bergerak, dan
membantu kita menyelesaikan tugas. Saat ini motteteh dikonseptualisasikan
ke dalam berbagai cara, meliputi dorongan darindgianer forces),keadaan
yang berlangsung terus mener(enduring traits), respon perilaku terhadap
rangsangan (behavioral responses to stimuli) daeraagkat kepercayaan atau
penilaian(a sets of beliefs and affects)

Pada pengertian dasar motivasi ialah keadaan altesrganism baik
manusia atau hewan yang mendorongnya untuk berbaatiatu. Dalam
pengertian ini motivasi berarti pemasok dggaergizer)untuk bertingkah laku
secara arafff MC. Donald (dalam pengantar psikologi umunsplah seorang
psikologi pendidikan memberikan sebuah definistaeg motivasi sebagai suatu
perubahan tenaga di dalam diri manusia yang ditasidh dorongan afektif dan
reaksi-reaksi dalam usaha mencapai tufjan.

Menurut Ngalim Purwanto motivasi adalah “pendorosgatu usaha yang

disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseoryay ia tergerak hatinya

“2 Pintrich, Paul. RMotivation in education: Theory, Researchabd Agailbn (second
edition). New Jersey: Pearson Education, Inc. 2082)

*Pintrich, Paul. RMotivation in education: Theory, Researchabd Agatlbn, 5.

4 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BafBandung: Rosda,
2000), 136.

> Imam Malik, Pengantar Psikologi UmunfYogyakarta: Teras, 2011), 94.

32



untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga menbapéiatau tujuan tertenti.
Sedangkan menurut Hamzah B.Uno, hakikat motivakijdreadalah dorongan
internal dan eksternal pada siswa yang sedangabelajuk mengadakan tingkah
laku*” Dalam konteks belajar, motivasi dapat dikatakdragai keseluruhan daya
gerak di dalam diri peserta didik yang menimbulkagiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar danbedakan arah pada kegiatan
belajar, sehingga tercapai tujuan yang dikehendakiatakan “keseluruhan®,
karena biasanya ada beberapa motif yang bersama-smnggerakkan peserta
didik untuk belajar.

Sedangkan yang dimaksud motivasi dalam penelitiaradalah motivasi
dalam belajar figih. Jadi motivasi sangat pentiagilseorang siswa dalam proses
pembelajarannya untuk mendorong siswa dapat melakaa proses
pembelajaran yang baik dan menentukan ke arah gtarbguna mencapai tujuan
dan dapat menyeleksi perbuatan—perbuatan ke araly wesuai dengan
pencapaian tujuan. Motivasi terdiri dari Motivasirlsik dan Motivasi Ekstrinsik.

Motivasi belajar dibagi menjadi dua macam berdasangsikologis, yaitu
jenis motivasi intrinsik dan jenis motivasi ekssikn Motivasi intrinsik adalah
motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinydak perlu dirangsang dari luar,
karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongauk melakukan sesuatu,
yang berhubungan dengan minat, kebutuhan, kenikma@@a rasa ingin tahu.
Motivasi instrinsik dapat juga dikatakan sebagaitbke motivasi yang didalamnya

aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkaatu dorongan dari dalam diri

6 purwanto, NgalimPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 71.
*"Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukuranny@akarta: Bumi Aksara, 2008), 31.
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dan secara mutlak berkait dengan aktivitas belggadlotivasi ekstrinsik adalah
motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena agmperangsangan dari luar.
Seperti pujian, tekanan sosial dan hukuffan.

Oleh karena itu motivasi ekstrinsik dapat juga tiikan sebagai bentuk
motivasi yang didalamnya aktivitas belajar dimuflain diteruskan berdasarkan
dorongan dari luar yang tidak secara mutlak bemkadengan aktivitas belajar.
Sedangkan menurut Sardiman motivasi belajar meeupdiktor psikis yang
bersifat non-intelektual. Peranannya yang khasahddalam hal penumbuhan
gairah, merasa senang dan semangat untuk b&ajar.

Menurut Hamzah B Uno Motivasi belajar dapat timiarena faktor
intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil darongan kebutuhan belajar,
harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstnyaik adalah adanya
penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, #&agiatan belajar yang
menarik® Tetapi harus diingat, kedua faktor tersebut diskaa oleh rangsangan
tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuikumiehn aktivitas belajar yang
lebih giat®>* Hakikat motivasi belajar adalah dorongan intedwal eksternal pada
siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakabaiean tingkah laku, pada

umumnya dengan beberapa unsur yang mendukung.

8 Sumadi SuryabrataPsikologi pendidikan(Jakarta: Grafindo Perkasa, 2014), 68.

* sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar MengajarJakarta: Raja Grafindo
Persada, 2011), 75.

¥ Hamzah B. UnoPerencanaan Pembelajara@lakarta: Bumi Aksara, 20086), 23.

*! Sardiman,Interaksi & Motivasi Belajar: Belajar MengajarJakarta: PT Jakarta Raja
Grafindo Persada, 2007), 73.
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Berdasarkan dipaparkan diatas, bahwa peran intdamaéksternal memiliki

peranan yang sangat besar dalam proses pembelajaeka sub indikator

motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagailgr

a.

adanya hasrat dan keinginan berhasil,

b. adanya dorongan dan kebutuhan belajar,

c. adanya harapan dan cita cita masa depan,
d.
e
f

adanya penghargaan dalam belajar,

. adanya kegiatan yang menarik dalam belajar,

. adanya lingkungan belajar yang kondusif.

Seseorang akan berhasil dalam belajar, kalau p#@dsyad sendiri ada

keinginan untuk belajar. Keinginan atau dorongafalnyang disebut dengan

motivasi. Ciri-ciri orang yang memiliki motivasitsggai berikut :

a.

Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-memedasn waktu yang

lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).

Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masatdbk uorang
dewasa (misalnya masalah pembangunan agama, pekitkomi, keadilan,
pemberantasan korupsi, penentangan terhadap d&tdgkan kriminal,

amoral, dan sebagainya).

. Lebih senang bekerja mandiri.
. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-had yeersifat mekanis,

berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kjeatif

Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah giegamsesuatu).

. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.
. Senang mencari dan memecahkan masalah soa?soal.

Tentu motivasi belajar kondisi psikologis yang mamhg siswa untuk

belajar dengan senang dan belajar secara sunggggtgy yang pada gilirannya

*? Sardiman AM|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengaja3.
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akan terbentuk cara belajar siswa yang sistenmagisuh konsentrasi dan dapat
menyeleksi kegiatan-kegiatannya. Dengan motivaseme didik akan terdorong

untuk belajar mencapai sasaran dan tujuannya kayakem dan sadar akan

kebaikan, kepentingan dan manfaatnya. Bagi siswdéivasd sangat penting

karena dapat menggerakkan perilaku siswa kearadp pasitif sehingga mampu

menghadapi segala tuntutan, kesulitan serta akamperenudah dalam belajar.

4. Gaya Kognitif (Cognitive Style)

Gaya kognitif ¢ognitive style salah satu ide baru dalam kajian psikologi
perkembangan dan pendidikan. Menurut Charles balgaga kognitif adalah
suatu konstruk yang merupakan cara-cara berbeda s#meorang dalam
menghadapi dan mengambil strategi suatu beldjaNitkin mengemukakan
bahwa gaya kognitif sebagai ciri khas siswa dalaajar. Sedangkan Messich
mengemukakan bahwa gaya kognitif merupakan kemasaseorang dalam
memproses informasf. Lebih rinci keefe mengemukakan bahwa gaya kognitif
merupakan bagian dari gaya belajar yang menggambddbiasaan berperilaku
yang relatif tetap dalam diri seseorang dalam mer@er memikirkan,
memecahkan masalah maupun dalam menyimpan infofmdigiemukakan oleh
Jerold bahwa, gaya kognitif merupakan karakterigtdta seseorang dalam

memproses informasi, merasakan, dan perilaku dsitarasi belajal

> Charles, C.M|ndividualizing Instruction St. Louis The C.V. Mosby Company, 64.

> James W. keefé,earning Style Theory & Pracitic€Yirgina : National Association of
Secondary School Principals, 1987), 132.

%> Messich, S, et alndividuality in Learning(San Fransisco: Jossey Bass, 1976), 145.

%% Jerold, W. APPSStudy Skill for Today’s Collage StudefdSA: McGraw-Hil, Inc), 14.
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Kemudian dikemukakan oleh Weber bahwa gaya kognédalah
kecenderungan pendekatan pemecahan masalah yangdimeiri perilaku
seseorang dalam menghadapi berbagai situasi ddnrigin>’ Sementara Keefe
mengemukakan bahwa gaya kognitif merupakan bagaya dgoelajar yang
menggambarkan kebiasaan berperilaku yang reldap tdalam diri seseorang
dalam menerima, memikirkan, memecahkan masalah umadg@am menyimpan
informasi®®

Dengan demikian, gaya kognititqgnitive styl® merupakan bagian dari
gaya belajar, yakni sifat-sifat fisiologis, koghitdan afektif yang relatif tetap,
yang menggambarkan bagaimana peserta didik menef@anteraksi dan
merespons lingkungan belajar, atau semacam keaerg#er umum, sengaja atau
tidak, dalam proses informasi dengan menggunakaiczaa tertentu.

Menurut Woolfoolk gaya kognitif dognitive stylg terdapat sesuatu cara
yang berbeda untuk melihat, mengenal, dan mengsiganformasi. Setiap
individu akan memilih cara yang lebih disukai dalamemproses dan
mengorganisasi informasi sebagai respons terhditaplidingkungannya?®

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan bafamg dimaksud
dengancognitive styleadalah suatu perilaku, pilihan atau strategi yaegara

stabil menentukan cara siswa dalam aktivitas kegibtlajar, cara seseorang atau

" Weber,D. The biological boundaries of cognitivdlest: A neuropsychological analyisis.
Dalam T. Globerson dan T. Zeiniker (Ed3pnitive Style and cognitive Developmexarwood,
N.J,: Ablex Pulishing Corporation, 1990

8 3. Messichlindividuality Learning (San Francisco: Jossey Bass, 1976), 76.

¥ Desmita,Psikologi Perkembangan Peserta Did{Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009), 146.
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siswa dalam memproses, menyimpan, maupun menggunakamasi untuk

menanggapi suatu tugas atau menanggapi berbagasjerasi lingkungannya.

Dimensi gaya kogniti{cognitive styleymenurut James W. Keefe menjadi
dua dimensi yaitu
a. Gaya kognitif dalam menerima informgseception formation cognitive style)

Gaya kognitif dalam menerima informasi lebih betdaidengan persepsi dan
analisis,

b. Gaya kognitif dalam pembentukkan konsep dan retensicept formation and
retention cognitive style)gaya kognitif dalam pembentukkan konsep dan
retensi mengacu pada pemecahan masalah dan prgatnt’

Gaya kognitif siswa dapat memperlihatkan variagiivilu dalam hal
persepsi, penerimaan informasi, memperlihatkanasarindividu dalam hal
persepsi, penerimaan informasi, pemecahan masaahprbses ingatan yang
muncul dari diri siswa, sehingga gaya kognitif tertuk dengan cara siswa dalam
memproses informasi.

Dimensi gaya kognitif dalam menerima informasi meli 1) perceptual
modality preferenceyaitu gaya kognitif yang berkaitan dengan kelaasdan
kesukaan seseorang dalam menggunakan indranya.usttyass kemampuan
melihat gerakan secara visual atau spasial, penahawditory atau verbal; 2)
field dependence-field independenygaitu gaya kognitif yang mencerminkan cara
analisis seseorang berinteraksi dengan lingkung@&eenderungan seseorang

dalam menitik beratkan perhatian pada informasmddisi gaya kognitif yang

% James W. keeféearning Style Theory & Praciticd 37.
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termasuk dalam pembentukan konsep dan retensritdedi dua gaya kognitif
yaitu: 1) breath of categorizatignyang berkaitan dnegan kesukaan seseorang
dalam menyusun kategori konsep secara luas atguits@yleveling sharpening
berkaitan dengan perbedaan seseorang dalam peerrasgatan yaitu kesukaan
mengingat dengan menyamakan pada hal-hal yang déladiat. Gaya kognitif
merupakan salah satu karakteristik siswa yang masl&m variabel kondisi
pembelajaran, di samping karaktersitik siswa laenrsgperti motivasi, sikap,
minat maupun kemampuan berpikir.

Dalam proses pembelajaran Peran gaya kognitif ntekem keberhasilan
pembelajaran. Seorang siswa yang memiliki gaya ikibdield indepedengeakan
mempersepsi suatu permasalahan secara analiteg, damisahkan stimuli dalam
konteksnya tetapi persepsinya lemah ketika tepadubahan konteks. Individu
field indepedencemenggunakan faktor-faktor internal sebagai arahalana
mengolah informasi dan mengerjakan tugas secaa& ti@rurutan dan merasa
efisien bekerja sendiri.

Sedangkan menurut Witkin individu yang memiliki &lateristik ketika
belajar berdasarkan psikologis dibedakan menjadijeiis® yaitu : gaya kognitf
field dependendan gaya kognitifield-independent.

a. Siswa yang memiliki gaya kognitifeld independencmemiliki karakteristik
antara lain: 1) memiliki kemampuan dalam mengaisaliatuk memisahkan
obyek dari lingkungannya; 2) memiliki kemampuan gumganisasikan

obyek-obyek yang menjadi pengkajiannya;3)memilik@iatasi interpersonal;

61 Witkin,H.A.dkk, Field Dependent and Field Independent CognitivdeStand Their
Education Implication(New York : AmericarEducation Research Journal, 1979), 8.
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4) memilih profesi bersifat individual 5) mendefiikian tujuan sendiri; 6)
mengutamakan motivasi instrinsik dan penguatamnate
b. Siswa yang memiliki gaya kognitffeld dependencenemiliki karakteristik

antara lain: 1) cenderung untuk berpikir global; @&nderung menerima
struktur yang sudah ada, 3) memiliki orientasi @pgl) cenderung memilih
profesi yang menekankan pada keterampilan sosiaerderung mengikuti
tujuan yang sudah ada, dan 6) cenderung bekergademotivasi eksternal
serta lebih tertarik pada penguatan eksternal.

Kedudukan gaya kognitif dalam proses pembelajaemtimy diperhatikan
guru sebab rancangan pembelajaran yang disusuramlengmpertimbangkan
gaya kognitif berarti memiliki kemampuan menyajikaateri pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik dan potensi yang dimgiswa. Gaya kognitif
memainkan peranan penting di dalam cara siswa mégen pilihan-pilihan
akademik. Baik siswa maupun guru, menunjukkan paralekatan yang berbeda

dalam menerima atau memberikan pengajaran sesymkggnitif yang dimiliki.

5. Pengaruh Sikap Siswa Tentang Pembelajaran Figih, Motivas Belajar,
dan (Cognitive Style) terhadap hasil belajar Figih

Sikap siswa tentang figih ialah keyakinan, pikiralan persepsi terhadap
mata pelajaran Figih, perasaan senang atau tidengeerhadap pelajaran Figih
dan kesiapan serta kecenderungan untuk belajah.Fjkap siswa tentang
pelajaran Figih khususnya adalah keadaan intersalsberupa kecenderungan
atau kesiapan memberikan respon meliputi sikapasi®shadap pelajaran baik

secara positif atau negatif, senang atau tidakngenaerupakan apresiasi siswa
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dan hal ini merupakan kecenderungan yang dapattakan oleh semua pihak
yang terlibat dalam pembelajaran, sikap diaprdsaassebagai bentuk afeksi yang
bersifat positif atau negatif dalam berhubungangdanobjek fsikologis berupa
kesenangan atau ketidak senangan terhadap siaragbgling berhubungéh.

Sikap bukan dibawa sejak lahir melainkan dapat ldj@e dan dibentuk
sehingga sikap dapat berubah-ubah sesuai dengataateamisalnya sikap
terhadap mata pelajaran FigthSiswa yang memiliki sikap positif atau senang
dengan mata pelajaran figih akan lebih siap dalanamnma pelajaran Figih yang
pada akhirnya akan dapat meningkatkan hasil baelgaiSebaliknya, siswa yang
memiliki sikap tidak suka terhadap mata pelajarejihFkhususnya akan merasa
terpaksa dalam mengikuti pembelajaran Figih selingegstasinya tidak optimal
atau rendah. Hasil belajar siswa lebih banyak tliteen oleh faktor yang ada
didalam diri siswa, yaitu faktor kemampuan siswaaggi manifestasi sikap,
minat dan motivasi berprestai siswa itu sendiri.

Motivasi belajar akan mendorong siswa lebih aktafadh melaksanakan
kegiatan belajar. Siswa yang memiliki motivasi akaelakukan segala usaha
untuk dapat menguasai materi pelajaran yang dis&mpaleh guru khusus
pelajaran Figih, baik pada saat guru menyampaikelajgrzan atau dengan
membahasnya kembali diluar jam pelajaran sekolabtivislsi belajar pada
penguasaan materi pelajaran sehingga akan berpdngada hasil belajar Figih.
Motivasi sangat terkait dalam pembelajaran Figgmgan motivasi inilah siswa

akan meningkatkan kemauan dan semangat yang tiladgyin belajar serta tekun

® Wyne HarlenTeaching and Learning Primary Sciends,
%3 Djaali, Psikologi Pendidikan(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 113.
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dalam proses belajar, dengan motivasi juga kuahtsl belajar siswa dapat
diwujudkan.

Dalam hal proses belajar mengajar, motivasi samgahentukan hasil
belajar. Bagaimanapun sempurnanya metode yang akgunoleh guru, namun
jika motivasi belajar siswa kurang siswa tentu kid&an belajar yang sungguh-
sungguh, maka akibatnya hasil belajarnya pun taledn tercapai maksimal.
Sehingga boleh jadi siswa yang memiliki intelegeyesig cukup tinggi menjadi
gagal karena kekurangan motivasi, sebab hasil dvelay akan optimal bila
terdapat motivasi yang tepi4t.

Gaya kognitif(cognitive stylepdalah karakteristik, terdapat mode-mode diri
yang konsisten dari pemfungsian sehingga indivigunumjukkan perceptual dan
aktifitas intelektualnya. Aspek gaya perceptual afagiklarifikasikan menjadi
field independent dan field dependent. Gaya kodgpigjia berkaitan dengan cara
siswa mengorganisasikan, memfilter, mentransfokaasi dan memproses
informasi. Dikotomi field independent dan field @eplent sering disebut global
berpikir analistile®

Tingkat kemampuan penyerapan dan memahami siswa \@erbeda
tingkatannya. Ada yang cepat, sedang, dan adaypata sangat lambat. Oleh karena
itu, sering kali mereka harus menempuh cara berbatigk bisa memahami sebuah
informasi atau pelajaran yang sama. Maka siswa atengaya kognitif field
indefendent akan memiliki hasil belajar Figih ydalih tinggi dibandingkan dengan

siswa yang memiliki gaya kognitif Field dependebari maksud uraian diatas

* Pintrich, Paul. RMotivation in education: Theory, Researchabd Agilbn, 24.
% Hamzah B. Uno,Orientasi Baru Dalam Psikologi PembelajarafJakarta: Bumi
Akasara, 2008), 189.
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terdapat hubungan antar sikap siswa dan motivasijabedan gaya kognitif
dengan hasil belajar siswa khusus pelajaran Fiqgih.
F. Kerangka Berpikir

Penelitian ini memiliki 4 variabel yang nantinyaaakdihubungkan untuk
membuktikan teori yang ada. Pertama variabel sgigpa tentang pembelajaran
Figih (X1), kedua variabel motivasi belajar( (XRgtiga gaya kognitifcognitive
style) (X3), dan keempat hasil belajar pelajaran Figih)(¥&las VIII di MTs
Negeri Wonokromao.

Hasil belajar pelajaran figih adalah nilai yang edigleh-oleh siswa melalui
tingkat penguasaan terhadap sejumlah kompetenajabegtang terdiri dari aspek
kognisi, afeksi, dan psikomotor setelah mengikutbgpam pembelajaran sesuai
dengan program pendidikan tertendasil belajar salah satu elemen kunci yang
diharapkan dalam pendidikan, khususnya di sekélalil belajar masing-masing
siswa berbeda antara satu siswa dengan siswa vyaing Heberhasilan
pembelajaran tidak pernah terlepas dari kegiatambpkjaran yang merupakan
kegiatan inti dari proses pencapaian hasil beld@mbelajaran melibatkan yaitu,
guru, siswa, sarana dan proses belajar. Addgktor dari dalam diri siswa yang
dapat mempengaruhi keberhasilan belajar tesebtit gatara lain adanya sikap
belajar siswa, motivasi belajar, dan gaya kog(atignitive stylesiswa.

Sikap siswa tentang mata pelajaran Figih merup&kadisi siswa sebagai
hasil evaluasi dalam dirinya terhadap pelajararihfigang menjadi objek

psikologis. Sehingga muncul kecenderungan sikapkursenang atau tidak
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senang, suka atau tidak suka, positif atau neg@atika dihadapkan pada mata
pelajaran Figit®

Motivasi belajar adalah daya dorong yang dapat mienikan keinginan
siswa dalam melakukan aktivitas apa yang hendakkuklan untuk mencapai
suatu tujuan. Perubahan perilaku dalam bentuk pkatan pengetahuan,
pemahaman dan penerapan dari apa yang telah dipetaglalui aktifitas untuk
memahami informasi dan hubungannya dengan pengetadebelumnya serta
menguasai keterampilan yang diharap®an.

Gaya kognitif(cognitive style)merupakan cara siswa dalam belajar, baik
yang berkaitan dengan cara penerimaan dan pengolafi@ermasi, persepsi
terhadap informasi maupun kebiasan yang berhubumgagan lingkungan
belajar®

Semua komponen lain, mulai dari kurikulum, saraasgrana, biaya, dan
sebagainya tidak akan banyak berarti apabila egp@msbelajaran yaitu interaksi
guru dengan peserta didik bila hasil pembelajaidaktberkualitas. Guru sangat
berperan penting dalam mengarahkan sikap siswalyasotbelajar, dan gaya
kognitif pada diri siswa terutama dalam proses peajadran guna mencapai suatu
hasil belajar yang baik.

Begitu pentingnya guru dalam mentransformasikanutimpout dalam
pendidikan, tentu bahwa disekolah tidak akan adabaéan atau peningkatan

kualitas tanpa adanya perubahan, dan peningkatsih belajar. Hasil belajar

% SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengarahuny82

®” Dimyati dan Mudjiono,Belajar dan Pembelajaran(Jakarta: PT Renika Cipta,2009),
240.

% DesmitaPsikologi Perkembangan Peserta Didli4 7.
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bukanlah suatu variabel yang dapat berdiri semdé@iainkan dapat dipengaruhi

faktor lainnya, seperti variabel sikap, motivasindognitive style

Gambar 1. Paradigma Ganda dengan tiga Variabel Indevenden

Sikap siswa
terhadap
pelajaran figih
(X1)

Motivasi Belajar HaISI! Belajgr in
(X2) Pelajaran Fiqi

v

Cognitive Style
(X3)

G. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap sammumasalah
penelitian. Menurut Suryabrata hipotesis adalahafmm sementara terhadap
masalah penelitian, yang kebenarannya masih haiujs skcara empiri&®
Dikatakan sementara, karena jawaban yang dibebkam didasarkan pada teori
yang relevan, belum didasarkaan pada fakta-fakie yampiris yang diperoleh

melalui pengumpula dafa.

®9Sumadi Suryabrat&/etode Penelitian(Jakarta: Rajawali Press, 1997), 69.
“Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjtétiéllitatatif dan R&D,
96.
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1. Terdapat pengaruh signifikan sikap siswa tentamgheéajaran figih terhadap
hasil belajar Figih siswa kelas VIII MTs Negeri WWiknomo.

2. Terdapat pengaruh signifikan motivasi belajar tedma hasil belajar Figih
siswa kelas VIII MTs Negeri Wonokromo.

3. Terdapat pengaruh signifikan gaya kogniitbgnitive style)terhadap hasil
belajar Figih siswa kelas VIII MTs Negeri Wonokromo

4. Terdapat pengaruh signifikan sikap siswa tentamgbgéajaran figih, motivasi
belajar dan gaya kognitit@gnitive stylg secara bersama-sama terhadap hasil

Figih siswa kelas VIII MTs Negeri Wonokromao.

H. Sistematika Pembahasan

Tesis ini disusun dalam lima bab yang saling bé&mkaantara bab satu
dengan bab lainnya, secara sistematika antara lain:

Bab pertama merupakan pendahuluan. Bab ini batesi belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitigimnkpustaka, kerangka
teoritis, hipotesis, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan landasan teori. Pada bab ih Ibanyak
memberikan tekanan pada kajian atau landasan igodelam menunjang
permasalahan yang berisikan hasil belajar Figkapssiswa, motivasi belajar dan
gaya kognitif siswa.

Bab ketiga berisi metodologi penelitian. Bab inribietentang metode dan
pendekatan penelitian yang digunakan, tempat datuwzenelitian, subjek dan
objek penelitian, pupulasi dan sampel, variabelepgan, teknik pengumpulan

data, teknik pengujian instrumen penelitian, tekpekigolahan dan analisis data.
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Bab keempat Hasil dan Pembahasan Penelittabh ini penulis akan
menganalisis hasil penelitiasecara deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
denganrumus-rumus yang telah dipaparkan pada bab sebgturbata yang
diperoleh melalui angket akan diinterpretasikan gaen analisis statistik,
kemudian menguiji hipotesis yatgjah ditetapkan.

Bab kelima merupakan penutup. Bab ini adalah badkie yang akan
menegaskan kesimpulan yang menjadi jawaban peratasal penelitian,

kemudian dilengkapi dengan saran.
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BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentamggRih Sikap Siswa
Tentang Pembelajaran Figih, Motivasi Belajar, day&Kognitif terhadap Hasil
Belajar Figih di MTs Negeri Wonokromo Bantul Yogyata, maka peneliti
menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Sikap siswa tentang pembelajaran figih dapat diketanelalui beberapa
indikator, pertamaadalah penilaian terhadap pembelajaran figih, dsenkan
hasil perhitungan dapat diketahui bahwa dalam @eml terhadap
pembelajaran figih MTs Negeri Wonokromo Bantul Yaksrta sebesar
82.36% dengan kategori tinggi, indikatekedua adalah perasaan terhadap
pembelajaran figih sebesar 81,69% sangat tinggi,inldikator ketiga adalah
Kecenderungan Bertindak/Berbuat sebesar 75.60% adekgtegori tinggi.
Dengan hasil keseluruhan dari perhitungan jumlahl tpersentase dibagi
dengan banyaknya indikator maka dapat ditarik detkesimpulan bahwa
variabel Sikap siswa terntang pembelajaran figiimgde persentase nilai
kumulatif sebesar 79.89% dengan kategori tinggi.

2. Motivasi belajar dapat diketahui melalui beberapdikator, pertamaFaktor
motivasi intrinsik adalah, berdasarkan hasil parigan dapat diketahui bahwa
dalam motivasi intrinsik MTs Negeri Wonokromo Bantlogyakarta sebesar
82.37% dengan kategori sangat tinggi, indikakedua adalah motivasi
ekstrinsik sebesar 80.32% sangat tinggi. Dengaril kaseluruhan dari

perhitungan jumlah total persentase dibagi denganydknya indikator maka
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dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa variabel vasit belajar dengan
persentase nilai kumulatif sebesar 81.35% dengeyéa tinggi

. Gaya Kognitif (cognitive style)Dalam Menerima Informasi dapat diketahui
melalui beberapa indikatopertamaFaktor Gaya Kognitif Dalam Menerima
Informasi adalah, berdasarkan hasil perhitungamtddigetahui bahwa dalam
Menerima Informasi MTs Negeri Wonokromo Bantul Yelggrta sebesar
76.95% dengan kategori tinggi, indikatkkeduaadalah Gaya Kognitif Dalam
Pembentukkan Konsep dan Retensi (Proses IngatafPelmecahan Masalah
sebesar 875.27% dengan kategori tinggi. Denganl hkasieluruhan dari
perhitungan jumlah total persentase dibagi dengarydknya indikator maka
dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa variabelSdaya kognitif dengan
persentase nilai kumulatif sebesar 7611% dengagé&ettinggi.

. Tingkat hasil belajar terhadap dapat diketahui dagkasan hasil belajar uas
bidang studi figih dengan klasifikasi dan kualikanilai sebagai berikut:
pertama terdapat 23 siswa yang memiliki klasifikasi nisgbesar 91 keatas
dengan kualifikasi tinggiKedug terdapat 54 siswa yang memiliki klasifikasi
nilai antara 77-90 dengan kualifikasi sedang. Ratiga dengan kualifikasi
rendah dan klasifikasi nilai antara 46 kebawahapad 9 siswa. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa siswa MTs Negeri Wonokromo Bantafyakarta pada
bidang studi figih rata-rata mempunyai hasil belggng sedang.

. Dari data yang telah dianalisa dibab sebelumnyardiph tingkat signifikasi
yang didapat antara empat variabel melalui uji lksiedan regresi didapat

bahwa, tingkat signitifikasi adalah sebesar 0,088ah lebih kecil dari 0,05,
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dengan ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pehgaikap siswa tentang
pembelajaran Figih (X1), Motivasi Belajar (X2),ddBaya Kognitif (X3)
Terhadap Hasil Belajar Figih (Y) di MTs Negeri Wdénomo Bantul
Yogyakarta.

. Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar vasdtzgl siswa tentang
pembelajaran Figih (X1), Motivasi Belajar (X2),ddBaya Kognitif (X3)
bersama-sama Terhadap hasil belajar Figih (Y) dsNWegeri Wonokromo
Bantul Yogyakarta, maka dapat diketahui melalui dgterminasi. Adapun
hasil uji determinasi didapati bahwa nilaindRg sebesar 0.791. Adapun
perhitungan nilai koefesien determinasi adalatt1R0% =0,791%x100%=
62,7% dengan ini dapat dapat disimpulkan bahwa greihg sikap siswa
tentang pembelajaran figih, motivasi belajar dagagkognitif memberikan
pengaruh dengan hasil belajar figih di Mts Negerongékromo Bantul
Yogyakarta sebesar 62,7% sedangkan 37,3% dipengaatibel lain diluar
variabel ini.

. Saran

. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar lebéngkaji kembali terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar fiqdgar dapat diketahui
tentang variabel lain yang memiliki tingkat sigfikasi tinggi yang sesuai
dengan variabel hasil belajar Figih.

. Dalam penelitian selanjutnya sangat diharapkankuntanggali lebih dalam

akan informasi terkait sikap siswa tentang pembgaj figih, motivasi belajar,
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dan gaya kognitif terhadap hasil belajar figih damgumlah responden yang
lebih banyak dan dengan instrument yang lebih baik.

. Disarankan melalui penelitian ini pihak sekolah ukniebih menekankan
kembali sikap siswa tentang pembelajaran figih,ivast belajar, dan gaya
kognitif terhadap hasil belajar figih agar berhagl pelaksanaan pembelajaran
studi Figih. Dengan proses dan cara penerapansaribinaan yang berlanjut
sehingga menjadikan siswa mempunyai sikap siswativasdo dan gaya

kognitif (cognitive stylgyang baik untuk peningkatan hasil belajar.
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KOESIONER PENELITIAN

Nama
Jenis Kelamin :

Kelas

Berikut terdapat sejumlah pernyataan dan setiap pernyataan terdapat empat pilihan
jawaban tentang sikap anda terhadap pelgaran figih. bacalah setiap pernyataan
tersebut dengan baik dan pilih yang sesuai dengan jawaban anda, dengan cara
memberi tanda centang/check (V) pada kotak pilihan yang sesuai dengan keadaan
anda sebenarnya.

Ada4 pilihan jawaban yang disediakan, yaitu:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS  :Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
Daam skala ini tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang anda pilih

adalah benar, asalkan anda menjawabnya dengan jujur kerahasian identitas dan
jawaban anda dijamin oleh peneliti. Oleh karena itu, usahakan agar jangan sampai
nomor yang terlewati untuk dijawab. Peneliti mengucapkan banyak terimakasih
atas kerjasama, bantuan, serta kesedian anda untuk mengisi skala ini. Semoga
anda dapat meraih cita-cita amin.

Y ogyakarta, 23 Februari 2017

Hormat Saya

Zulkarnain



Contoh Pengisian

No Pernyataan SS| S | TS| STS
1 | Pelgjaran figih merupakan pelgjaran yang Vv
sangat menyenangkan
Skala Sikap Siswa Terhadap Pembelajaran Figih
No Pernyataan SS| S |TS|STS

1 | Sayaakan mencari alasan untuk tidak
menyel esaikan tugas-tugas figih yang diberikan
guru

2 | Sayaberusahabelgar dengan tekun supaya
mudah menjawab soal-soal diberikan guru

3 | Sayamengerjakan soal-soal pelgaran figih akan
lebih mudah apabila materi dijelaskan guru

4 | Sayatidak senang dengan hal-hal yang berkaitan
dengan pembel gjaran figih karena pelgjaran figih
sangat sulit difahami

5 | Sayasenang membantu teman apabila kesulitan
dalam belgar figih

5 | Sayayakin bisa mengerjakan soal-soal dengan
baik

7 | Sayasenang dengan materi pembelgjaran figih
membuat saya serius mengerjakan PR yang
diberikan guru dengan tepat waktu

8 | sayatidak merasa cemas bila diberikan tugas
figih yang terlalu banyak

9 | Sayasering mengerjakan PR dengan tergesa-
gesa saat sebelum pelgjaran dimulai

10 | Sayasangat serius dalam mengerjakan soal-soal
latihan maupun tugas rumah yang diberikan oleh
guru.

11 | Sayasdau belgar dengan semangat setiap akan
adapelgaran figih

12 | Saya berusaha meningkatkan perhatian
pemahaman pada saat pelgjaran figih

13 | Sayamerasalebih percayadiri pada saat
mengerjakan soal-soal pembelgaran figih

14 | Sayabelum puas jika ada pertanyaan guru yang




| belum dijawab pada saat pel g aran berlangsung

Selamat Mengerjakan
Contoh Pengisian

No Pernyataan TS| STS
1 | SayaBegar Setiap hari dirumah
Skala Motivas Belajar
No Pernyataan TS| STS
1 | Sayaputus asadalam belgar sebab nilai figih
saya peroleh tidak memuaskan.

2 | Sayaberusaha menyelesaikan soal-soal figih
yang diberikan guru.

3 | Sayatidak mengikutinya dengan serius pada
pembelgaran figih di sekolah

4 | Sayapernah mengganti jawaban saya Jika
jawaban saya berbeda dengan teman sehingga
sama dengan jawaban teman.

5 | Sayamerasapuas bilanilai figih sayalebih
tinggi daripada teman-teman yang lain.

6 | Sayalebih mudah memahami materi pelgjaran
dengan belgjar kelompok.

7 | Sayamerasakan nyaman dalam mengikuiti
pembelgaran fiqih.

8 | Sayasemangat mengikuti kegiatan
pembel gjarannya apabila cara pembel garan yang
menarik,

Selamat Mengerjakan




Contoh Pengisian

No Pernyataan SS| S | TS| STS
1 | Sayamengerjakan tugas-tugas pembelgaran Vv
figih tanpa menunda-nunda waktu
Skala Gaya K ognitif (Kognitive Style)
No Pernyataan SS| S | TS| STS
1 | Sayasering diingatkan guru ketika tidak

memperhatiakan guru dalam pembelgjaran figih

2 | Sayamemperoleh banyak informasi apabila
bertukar pikiran dengan teman yang lain

3 | Sayaselalu mengerjakan tugas diberikan guru
dengan tekun

4 | Sayaberusaha untuk menyel esaikan pekerjaan
rumah yang diberikan guru dengan benar

5 | Sayamenemukan cara yang mudah untuk
mengatur waktu belgjar dalam pembel gjaran
figih.

6 | Sayatetap belgar walaupun besok tidak ada
Ulangan pembelgaran figih.

7 | Sayalebih baik belgjar di rumah mengulangi
pelgaran figih yang dipelgari besok

8 | Sayalebih suka mengisi waktu istirahat pergi ke
perpustakaan membaca buku pelgjaran figih
daripada bermain-main

9 | Sayabertanya kepada guru apabila mengal ami
kesulitan dalam memahami materi pembelgaran
figih

10 | Sayabelgar figih apabila ada ulangan esok
harinya

11 | Sayamembaca artikel, buku dan, jurnal yang ada
untuk mengetahui tambahan wawasan belgjar.

12 | Saya merasalebih bersemangat belgjar figih

karena ada media pembel gjaran yang mampu
menarik perhatian
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Rekapitulas Jawaban Skala Kognitive Style
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Kelas

No

1 | Siswa8A
2 | Siswa8A
3 | Siswa8A
4 | Siswa8A
5 | Siswa8 A
6 | Siswa8A
7 | Siswa8 A
8 | Siswa8A
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12 | Siswa8A
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DATA

X1 X2 X3 Y

1 40 23 32 80.00

2 51 28 38 85.00

3 44 25 37 77.00

4 47 28 37 75.00

5 45 26 38 90.00

6 46 27 39 78.00

7 47 31 33 76.00

8 42 23 29 79.00

9 44 25 34 75.00
10 48 26 38 96.00
11 52 32 39 75.00
12 46 32 37 79.00
13 47 27 30 89.00
14 46 25 38 75.00
15 44 25 33 82.00
16 45 24 36 75.00
17 42 25 34 75.00
18 49 27 38 88.00
19 47 27 37 75.00
20 47 26 35 75.00
21 46 29 40 69.00
22 47 29 36 83.00
23 48 28 39 88.00
24 48 30 36 77.00
25 35 23 30 78.00
26 39 24 36 88.00
27 42 23 36 84.00
28 44 29 32 67.00
29 49 28 39 98.00
30 42 24 40 89.00
31 47 27 37 77.00
32 42 24 34 87.00
33 44 28 38 76.00
34 38 23 33 80.00
35 44 24 35 88.00
36 42 24 30 84.00
37 35 23 30 75.00
38 46 27 41 81.00
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79 44 25 31 75.00
80 43 25 33 67.00
81 40 30 38 77.00
82 40 27 34 92.00
83 44 27 31 75.00
84 41 32 32 68.00
85 49 27 33 70.00
86 48 28 34 88.00

Uji Normalitas

NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X1 X2 X3 Y
N 86 86 86 86
Normal Parameters® Mean 44.15 26.57 34.87 85.85
Std. Deviation 3.836 2.523 3.779 4.646
Most Extreme Differences  Absolute 120 126 .091 .072
Positive .053 125 .091 .068
Negative -.120 -.126 -.089 -.072
Kolmogorov-Smirnov Z 1.113 1.167 .846 .670
Asymp. Sig. (2-tailed) .168 131 A71 .761

a. Test distribution is Normal.




Uji Normalitas
Histogram
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Uji Normalitas

MNormal P-P Plot of X1
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Expected Cum Prob

MNormal P-P Plot of X2
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Normal P-P Plot of Y
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Uji Linieritas

Sikap Siswa Tentang Pembelajaran Figih Dengan Hasil Belajar

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression .386 1 .386 .018 .895%
Residual 1834.649 84 21.841
Total 1835.035 85

a. Predictors: (Constant), X1

b. Dependent Variable: Y

Motivas Belajar Dengan Hasil Belajar Figih

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression .384 1 .384 .018 .8959
Residual 1834.651 84 21.841
Total 1835.035 85

a. Predictors: (Constant), X2

b. Dependent Variable: Y



GayaK ognitif (Cognitve Style) Dengan Hasil Belajar Figih

ANOVA"
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 13.152 1 13.152 .606 4383
Residual 1821.883 84 21.689
Total 1835.035 85
a. Predictors: (Constant), X3
b. Dependent Variable: Y
Correlations
Correlations
Y X1 X2 X3
Pearson Correlation Y 1.000 447 A74 .219]
X1 447 1.000 312 472
X2 474 312 1.000 .103
X3 .219 472 .103 1.000}
Sig. (1-tailed) Y . 114 141 .185
X1 114 . .002 .000]
X2 141 .002 . 173
X3 .185 .000 173 .
N Y 86 86 86 86
X1 86 86 86 86
X2 86 86 86 86
X3 86 86 86 86
Regression
REGRESSI ON

/ DESCRI PTI VES MEAN STDDEV CORR SIG N

/M SSI NG LI STW SE

/ STATI STI CS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP
/ CRI TERI A=PI N(. 05) POUT(. 10)
/ NOORI Gl N

/ DEPENDENT Y

/ METHOD=ENTER X1 X2 X3.



Variables Entered/Removed”

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X3, X2, X1 .|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7912 .658 .628 6.0711
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square = Sig.
1 Regression 15.105 3 5035 297 0004
Residual 1819.929 82 22194
Total 1835.035 85
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
82.776 7.386 11.208 .001
.846 .158 -.438 7.292 .000
729 213 .316 5.138 .000
124 154 101 2.809 .000

a. Dependent Variable: Y
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